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Abstrak  

Implementasi manajemen strategi dalam meningkatkan kualitas kerja karyawan pada PT Morgan Powerindo 

Amerta, sebuah perusahaan rintisan di bidang engineering dan penyediaan part industri. Metode yang digunakan 

adalah kualitatif dengan pendekatan studi kasus, melalui wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan strategi manajemen yang terencana, seperti pengembangan 

kompetensi, evaluasi kinerja, dan digitalisasi proses kerja, berdampak positif terhadap peningkatan produktivitas, 

efisiensi operasional, serta kepuasan kerja karyawan dalam menghadapi tantangan pengelolaan SDM dan 

adaptasi terhadap perubahan industri. Dengan strategi yang bersifat adaptif dan berorientasi jangka panjang, PT 

Morgan Powerindo Amerta menunjukkan potensi besar untuk memperkuat daya saing dan keberlanjutan 

usahanya di tengah dinamika pasar yang terus berkembang. 

Kata kunci: Manajemen; Strategi; Implemntasi; Evaluasi; Kualitas  

1. Latar Belakang 

Di era globalisasi yang serba cepat dan kompetitif, setiap perusahaan dituntut untuk terus beradaptasi dan 

berinovasi, khususnya dalam hal pengelolaan dan peningkatan kualitas sumber daya manusia (SDM). Persaingan 

global yang dinamis menuntut perusahaan tidak hanya efisien, tetapi juga gesit dalam merespons perubahan 

teknologi, regulasi, dan ekspektasi pasar yang terus berkembang (Yuliani et al., 2024). SDM yang unggul kini 

menjadi fondasi utama dalam mendorong produktivitas sekaligus menjaga keberlanjutan dan keunggulan 

kompetitif (Salsabila & Wulandari, 2024). 

PT Morgan Powerindo Amerta (MPA), sebagai perusahaan rintisan di bidang energi dan kelistrikan yang 

berdiri sejak 2019, menghadapi berbagai tantangan khas perusahaan baru, mulai dari penataan sistem kerja hingga 

pembentukan budaya organisasi yang kuat dan pengelolaan SDM secara efektif (Supply, 2020). Di tengah tuntutan 

untuk memenuhi standar kualitas bertaraf internasional, MPA dituntut untuk mengembangkan strategi manajemen 

yang tidak hanya berorientasi pada output, tetapi juga memperhatikan aspek pengembangan potensi dan 

kesejahteraan karyawan. 

Fenomena tingginya angka turnover dan kesulitan mempertahankan talenta terbaik menjadi tantangan 

tersendiri bagi MPA, yang berpotensi mengganggu stabilitas dan laju pertumbuhan perusahaan (Akhmaddhian, 

2016). Apalagi, perubahan pola kerja pasca-pandemi seperti meningkatnya kebutuhan akan fleksibilitas kerja dan 

digitalisasi proses kerja semakin memperkuat urgensi strategi manajemen yang adaptif dan inovatif. 

Menurut Halim dan Suhartono (2021), manajemen strategi merupakan proses lintas fungsi yang mencakup 

penyusunan, pelaksanaan, dan evaluasi kebijakan untuk mencapai tujuan organisasi secara efektif. Dalam konteks 

MPA, strategi ini bukan hanya berperan sebagai panduan arah perusahaan, tetapi juga menjadi instrumen utama 

dalam menciptakan lingkungan kerja yang profesional, progresif, dan kompetitif. Evaluasi strategi secara berkala 

menjadi krusial guna memastikan bahwa setiap kebijakan mampu menjawab tantangan nyata serta membuka ruang 

bagi perbaikan dan inovasi berkelanjutan (Rahman Hakim, 2023). 

MPA menyadari bahwa kualitas kerja yang optimal berdampak langsung pada efisiensi operasional, kepuasan 

pelanggan, dan keberlanjutan profit perusahaan (Supply, 2020). Oleh karena itu, strategi manajemen yang 

diterapkan tidak boleh hanya fokus pada hasil akhir, tetapi juga harus memperhatikan motivasi, kesejahteraan, dan 

pengembangan karier karyawan. Dalam lingkungan bisnis yang menuntut ketepatan dan daya saing tinggi, 
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perusahaan dituntut untuk menciptakan iklim kerja yang kondusif, memupuk loyalitas, serta mendorong inovasi 

dan profesionalisme (Komalasari et al., 2022). Dengan demikian, evaluasi menyeluruh dan berkala terhadap 

strategi manajemen menjadi langkah penting dalam mendeteksi kelemahan, menyesuaikan kebijakan dengan 

kondisi pasar, dan membangun sistem kerja yang lebih responsif dan adaptif. Pendekatan strategis yang berpihak 

pada pengembangan SDM akan menjadi kunci bagi MPA untuk memperkuat fondasi internal perusahaan, 

memastikan daya saing yang berkelanjutan, serta menjaga relevansinya dalam menghadapi dinamika industri 

energi global (Morgan, n.d.). 

2. Metode Penelitian 

Penelitian mengenai manajemen strategi dalam upaya meningkatkan kualitas kerja di PT Morgan Powerindo 

Amerta sangat tepat dilakukan melalui pendekatan kualitatif, karena memungkinkan peneliti menggali secara 

mendalam dinamika internal perusahaan, terutama dalam menghadapi tantangan pasca-pandemi dan tekanan untuk 

memenuhi standar global di sektor energi (Sugiyono, 2020). Metode studi kasus dipilih sebagai pendekatan utama 

karena penelitian ini berfokus pada satu entitas organisasi, dengan tujuan untuk memahami secara komprehensif 

penerapan strategi manajemen dalam konteks yang nyata dan spesifik (Muktaf, 2016). 

Studi ini memotret kebijakan manajerial yang telah diterapkan, tetapi juga mengkaji secara mendalam 

bagaimana strategi tersebut berdampak terhadap kualitas kerja karyawan, bagaimana perusahaan beradaptasi 

dengan perubahan regulasi serta kemajuan teknologi, dan bagaimana tantangan seperti tingginya turnover serta 

kesulitan dalam mempertahankan talenta terbaik direspons secara strategis.  

Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam dengan berbagai aktor di lingkungan PT Morgan 

Powerindo Amerta mulai dari Direktur, staf administrasi, hingga tenaga kebersihan untuk mendapatkan 

pemahaman menyeluruh dari berbagai lapisan organisasi. Selain itu, observasi langsung terhadap aktivitas kerja 

sehari-hari dan pola interaksi antarpegawai turut dilakukan, dilengkapi dengan telaah dokumen-dokumen internal 

seperti kebijakan perusahaan dan laporan operasional. Khususnya, wawancara dengan staf administrasi yang 

bertanggung jawab menangani 7–8 pelanggan secara langsung memberikan wawasan penting mengenai pengaruh 

strategi manajerial terhadap kualitas layanan yang diberikan. Untuk menganalisis data yang diperoleh, digunakan 

pendekatan analisis tematik sebagaimana dijelaskan oleh Ahmad & Muslimah (2021), yang memungkinkan 

identifikasi pola-pola penting terkait efektivitas strategi manajemen yang diterapkan.  

Berdasarkan kerangka ini, rumusan masalah dalam penelitian mencakup bagaimana strategi manajemen 

dirancang dan diterapkan untuk meningkatkan kualitas kerja, tantangan apa saja yang muncul dalam konteks 

pasca-pandemi, serta bagaimana perusahaan melakukan evaluasi terhadap efektivitas strategi tersebut sebagai 

landasan dalam pengambilan keputusan strategis selanjutnya (Santoso, 2022). Dengan pendekatan ini, penelitian 

diharapkan dapat memberikan kontribusi yang bermakna, baik secara teoritis dalam pengembangan ilmu 

manajemen, maupun secara praktis dalam penerapan strategi yang relevan dan adaptif di lingkungan perusahaan 

rintisan. 

3. Hasil dan Diskusi 

1. Analisis Implementasi Manajemen Strategi PT Morgan Powerindo dalam Peningkatan Kualitas 

Kerja 

Sebagai perusahaan rintisan yang berdiri pada 1 Maret 2019, PT Morgan Powerindo Amerta 

(MPA) menghadapi tantangan khas dalam membangun fondasi kerja yang tangguh, profesional, dan 

kompetitif (Morgan, n.d.). Mengusung visi sebagai penyedia solusi inovatif di bidang teknik dan energi, 

serta misi untuk menyinergikan pengetahuan dan teknologi terapan, MPA menempatkan kualitas kerja 

karyawan sebagai salah satu pilar utama keberlanjutan usahanya (Supply, 2020). Penerapan strategi 

manajemen dilakukan secara bertahap dan menyeluruh, dimulai dari penyusunan rencana strategis yang 

berlandaskan visi dan misi perusahaan, pelatihan sumber daya manusia, hingga penguatan komunikasi 

internal berbasis platform digital (Hamid, 2022). Dalam proses ini, keterlibatan aktif manajer dan 

supervisor menjadi krusial, terutama dalam menganalisis kondisi perusahaan melalui pendekatan SWOT 

dan menyosialisasikan strategi melalui media seperti WhatsApp Group dan kanal Instagram internal 

(Lestari et al., 2023). 

Upaya pengembangan SDM direalisasikan melalui pelatihan teknis berbasis kebutuhan dan gap 

kompetensi. Gresceilla, salah satu staf administrasi, mengungkapkan bahwa “biasanya kami dikasih 

pelatihan internal, kayak pendampingan langsung dari yang udah lebih senior. Kalau ada update dari 

pabrikan, kita juga ikut. Jadi enggak cuma teori, tapi langsung praktik.”  

Pendekatan ini tidak hanya memperkuat kemampuan teknis, tapi juga mendorong budaya kerja 

kolaboratif melalui media digital yang menjangkau lebih dari 1.200 engineer. Di sisi penilaian kinerja, 



 Gresceilla Septiarini Anwar 1, Sri Lestari2 

Journal of Artificial Intelligence and Digital Business (RIGGS) Volume 4 Nomor 2, 2025  

DOI: https://doi.org/10.31004/riggs.v4i2.1739 

Lisensi: Creative Commons Attribution 4.0 International (CC BY 4.0) 

6781 

 

 

sistem KPI mulai diterapkan secara terukur dan dievaluasi secara berkala. Menurut Willy, staf yang 

menangani 7–8 pelanggan, “penilaian sekarang lebih terukur, dan kalau performa bagus bisa jadi 

Employee of the Month. Itu bikin semangat sih.” 

 Praktik ini memperkuat keterkaitan antara hasil evaluasi dengan promosi dan pelatihan lanjutan 

(Ardiansyah, Salsabilla, & Arini, 2021). Sementara itu, sistem reward dan punishment dijalankan secara 

seimbang: insentif diberikan atas pencapaian, dan tindakan korektif dilakukan melalui coaching yang 

edukatif (Rahman, 2017). Strategi komunikasi internal yang terbuka menjadi salah satu keunggulan 

MPA. Seperti yang disampaikan Indri Darlin, “kita sekarang aktif banget pakai WhatsApp Group... jadi 

semua info penting langsung disebar di situ.”  

Hal ini menjadikan penyampaian strategi tidak hanya formal, tetapi juga cepat, interaktif, dan 

membangun rasa memiliki. Meskipun begitu, tantangan tetap ada. Menurut Ibu Sunariyah, cleaning 

service senior di perusahaan, “kadang masih ada yang bingung sama aturan baru, tapi kalau dijelasin 

pelan-pelan pasti bisa jalan. Di sini suasananya kekeluargaan, jadi saling bantu.” Hal ini 

menggambarkan pentingnya komunikasi yang humanis dalam proses perubahan organisasi (Atmaja & 

Nugroho, 2017). 

Dukungan manajemen puncak juga menjadi penentu keberhasilan implementasi strategi. Erick 

P. M., selaku direktur, menegaskan, “strategi itu bukan cuma di atas kertas. Kita harus turun langsung, 

tahu kondisi lapangan. Kalau tim merasa didukung, mereka pasti lebih produktif.” Komitmen ini turut 

membentuk budaya kerja yang terbuka terhadap pembaruan dan mampu menghadapi dinamika eksternal 

seperti perubahan regulasi dan keterbatasan talent di pasar kerja lokal. 

Dari hasil observasi dan wawancara, dapat dilihat bahwa indikator kuantitatif seperti 

peningkatan produktivitas, penurunan turnover, dan pencapaian target operasional mulai tercapai (Ulfah 

et al., 2023). Di sisi lain, aspek kualitatif seperti loyalitas, kepuasan kerja, dan semangat tim juga 

mengalami peningkatan. Gap analysis menjadi alat evaluasi yang penting untuk mengidentifikasi jarak 

antara rencana dan realisasi, sekaligus menjadi dasar penyempurnaan strategi secara berkelanjutan. 

Dengan pendekatan yang adaptif dan berbasis data, MPA membuktikan kemampuannya sebagai 

perusahaan rintisan yang siap tumbuh secara profesional dan kompetitif dalam industri teknik dan energi 

nasional. 

2. Evaluasi Dampak Manajemen Strategi terhadap Produktivitas Kinerja Karyawan di PT Morgan 

Powerindo Amerta (MPA) 

Evaluasi terhadap dampak penerapan manajemen strategi di PT Morgan Powerindo Amerta 

(MPA), sebuah perusahaan rintisan yang bergerak di bidang engineering dan penyediaan komponen 

industri, menunjukkan keberhasilan dalam membangun fondasi kerja yang produktif dan adaptif 

(Morgan, n.d.). Strategi yang diterapkan oleh perusahaan tidak hanya bersifat konseptual, tetapi 

diwujudkan secara nyata dalam pengelolaan kinerja dan produktivitas karyawan. Secara kuantitatif, 

peningkatan output pekerjaan dan kualitas hasil kerja terlihat signifikan, dengan pengukuran berbasis 

produktivitas harian dan bulanan. Pembagian tugas yang proporsional berdasarkan divisi dan jabatan juga 

menjadi salah satu langkah strategis untuk memastikan distribusi kerja yang adil.  

Seperti diungkapkan oleh Willy, staf administrasi, adanya target yang jelas dan sistem evaluasi 

berkala mendorong semangat kerja, apalagi dengan insentif seperti penghargaan Employee of the Month 

yang semakin memotivasi karyawan. “Sekarang lebih jelas targetnya, aku sendiri pegang 7 sampai 8 

customer. Kita juga dievaluasi tiap beberapa bulan, dan kalau performa bagus bisa jadi ‘Employee of 

the Month’. Itu bikin kita makin semangat.” 

Dalam aspek kepuasan kerja, MPA memanfaatkan teknologi sebagai alat ukur informal melalui 

WhatsApp Group internal yang menghimpun lebih dari 1.200 engineer. Indri Darlin, staf administrasi 

lainnya, menuturkan, “Kami aktif pakai WhatsApp dan Instagram perusahaan buat komunikasi. Jadi 

semua orang bisa tahu update, strategi, atau pencapaian. Lebih terbuka dan bikin kami merasa terlibat.” 

Tingkat engagement yang meningkat ini berdampak langsung pada penurunan kesalahan kerja serta 

keluhan pelanggan (Umar, 2012). Sistem quality control memungkinkan perusahaan mendeteksi 

kesalahan secara dini dan menekan biaya perbaikan (Supply, 2020). Ibu Sunariyah, yang bekerja di bagian 

kebersihan, turut merasakan perubahan: “Kalau sekarang, semua lebih teratur. Kadang ada aturan baru, 

tapi kalau dijelasin baik-baik, kami ikuti. Suasana kerjanya juga lebih kekeluargaan.” 

Efisiensi operasional meningkat seiring dengan penerapan prinsip lean management dan 

digitalisasi proses, yang membantu memangkas waktu kerja dan mengurangi duplikasi proses (Lukitasari 

& Kartika, 2014). Pengelolaan sumber daya baik manusia maupun teknologi berjalan lebih optimal, 

mendukung capaian target operasional yang lebih tinggi. Direktur MPA, Erick P.M., menegaskan bahwa 

peran kepemimpinan sangat krusial: “Strategi itu bukan hanya konsep. Kita turun langsung, tahu apa 

yang dibutuhkan tim. Kalau mereka merasa didukung, kinerjanya pasti naik.” 
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Transformasi budaya kerja juga menjadi salah satu dampak signifikan dari strategi ini. MPA kini 

menanamkan nilai kolaboratif, efisien, dan berbasis pengetahuan sebagai identitas organisasi (Ulfah et 

al., 2023). Gresceilla Septiarini, staf lainnya, menyampaikan, “Kita banyak belajar dari senior langsung, 

bahkan yang teknis. Jadi pelatihan tuh enggak melulu formal, tapi berjalan terus setiap hari.” Hal ini 

memperkuat dinamika tim, mempercepat penyelesaian masalah lintas divisi, dan menciptakan lingkungan 

kerja yang inovatif (Almadina Rakhmaniar, 2023). 

Dalam jangka panjang, strategi ini tidak hanya memberikan hasil instan tetapi juga membangun 

sistem kerja yang berkelanjutan dan tangguh dalam menghadapi krisis. Efisiensi yang dicapai menjadi 

bagian dari struktur organisasi yang siap beradaptasi terhadap perubahan pasar dan teknologi. Hasilnya, 

MPA berhasil memperkuat reputasi dan brand positioning di pasar nasional serta menarik talenta terbaik, 

yang sekaligus memperkuat employer branding perusahaan (Hidayat & Jay, 2017). Secara keseluruhan, 

implementasi strategi manajemen di MPA membuktikan bahwa pendekatan yang tepat, berbasis data, dan 

dikomunikasikan dengan efektif, mampu mendorong produktivitas, efisiensi, serta keberlangsungan 

kinerja perusahaan secara menyeluruh dan berdaya saing. 

3. Strategi Pengembangan dan Rekomendasi Perbaikan Manajemen Kualitas Kerja di PT Morgan 

Powerindo Amerta (MPA) 

Sebagai perusahaan rintisan di bidang engineering dan penyediaan part industri, PT Morgan 

Powerindo Amerta (MPA) tengah membangun pijakan strategis untuk menciptakan sistem manajemen 

kualitas kerja yang unggul. Dengan visi menghadirkan solusi dan inovasi, serta misi menyinergikan 

pengalaman teknologi guna meningkatkan daya saing, MPA menyiapkan strategi jangka panjang yang 

terstruktur guna mencapai standar kinerja kelas dunia. Melalui pendekatan gap analysis, perusahaan mulai 

mengidentifikasi kesenjangan antara kondisi saat ini dan target ideal dalam struktur, proses, serta budaya 

kerja. Tantangan seperti belum meratanya pemahaman jalur karier direspon lewat pelatihan dan coaching 

secara bertahap. Strategi benchmarking terhadap perusahaan energi lain juga digunakan sebagai referensi, 

namun tetap disesuaikan dengan karakter organisasi MPA.Melalui pendekatan gap analysis, MPA dapat 

mengidentifikasi jarak antara kondisi saat ini dan kondisi ideal yang ingin dicapai dalam manajemen 

kualitas kerja, baik dari segi struktur, proses, maupun budaya organisasi (Suswardji, Aziz, & Wulandari, 

2020).  

Salah satu tantangan yang sering muncul, menurut Gresceilla Septiarini, adalah belum 

meratanya pemahaman terhadap jalur karier: “Memang belum semua tahu jenjang kariernya kayak 

gimana ke depan, tapi perlahan mulai diarahkan lewat coaching atau bimbingan langsung.” Untuk 

mempercepat transformasi, perusahaan juga disarankan melakukan benchmarking terhadap perusahaan-

perusahaan sejenis di industri energi yang telah lebih dahulu berhasil mengimplementasikan strategi 

serupa (Morgan, n.d.). 

Namun demikian, hasil benchmarking tersebut tidak bisa langsung diterapkan begitu saja. 

Seperti yang disampaikan oleh Willy, staf administrasi, “Setiap perusahaan pasti beda, jadi kita juga 

harus lihat mana yang cocok sama sistem dan orang-orang di sini.” Hal ini sejalan dengan pendekatan 

kustomisasi strategi yang mempertimbangkan struktur organisasi dan budaya kerja MPA (Fauzan & 

Latifah, 2015). Rekomendasi strategis perlu diformulasikan secara bertahap. Quick wins seperti pelatihan 

teknis dasar dan perbaikan komunikasi internal sangat diperlukan untuk menciptakan perubahan cepat 

yang membangun momentum. Sedangkan inisiatif jangka menengah meliputi penguatan sistem penilaian 

kinerja dan jalur karier yang lebih terstruktur (Suhairi et al., 2023). Dalam jangka panjang, roadmap 

transformasi perlu melibatkan inovasi digital, ekspansi jejaring strategis, serta sistem teknologi yang 

mendukung keunggulan kompetitif. 

Pilar utama dalam strategi ini adalah pengembangan SDM. Direktur perusahaan, Erick P. M., 

menyampaikan bahwa “Kalau bicara kualitas kerja, kita enggak bisa cuma lihat hasil akhirnya. Kita 

harus invest ke orang-orangnya, dari pelatihan sampai pengembangan mental dan kepemimpinan.” 

Untuk itu, MPA perlu membangun kerangka kompetensi masa depan yang diselaraskan dengan strategi 

bisnis, termasuk program leadership development, coaching, dan sertifikasi profesional (Hasibuan, 

2023). Di sisi lain, sistem penilaian kinerja juga harus bergeser ke arah agile performance management, 

agar lebih responsif terhadap perubahan dan mendorong peran aktif setiap individu (Suwono, 2022). 

Pada aspek teknologi, transformasi digital perlu dilakukan secara menyeluruh, mulai dari 

infrastruktur IT, otomatisasi proses kerja, hingga penerapan business intelligence untuk pengambilan 

keputusan berbasis data (Susilawati, Yanti, & Erni, 2023). Seperti yang diungkapkan oleh Indri Darlin, 

“Kita sekarang udah pakai WhatsApp dan sistem digital buat banyak hal, tapi memang perlu penguatan 

biar lebih rapi dan efisien.” Roadmap implementasi strategi ini dibagi menjadi tiga fase: foundation 

building (0–6 bulan), core implementation (6–18 bulan), dan optimization & scaling (18–36 bulan), yang 
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keberhasilannya sangat bergantung pada komitmen manajemen, komunikasi efektif, dan kesiapan sumber 

daya (Simatupang & Hendra, 2023). 

Dalam hal perencanaan investasi, strategi phased investment disarankan untuk memastikan 

bahwa kebutuhan SDM, teknologi, dan pendanaan dapat terpenuhi tanpa mengganggu kestabilan arus kas 

perusahaan (Wicaksono, 2023). Pengukuran keberhasilan strategi perlu menggabungkan leading 

indicators seperti keterlibatan karyawan dan penyelesaian pelatihan, serta lagging indicators seperti 

kenaikan produktivitas, kepuasan pelanggan, dan pencapaian finansial. “Sekarang kami juga lebih sering 

dapet umpan balik soal kerja, jadi kita tahu harus perbaiki apa,” ujar Willy, menandakan bahwa sistem 

feedback sudah mulai berjalan lebih baik. 

Akhirnya, seluruh strategi ini hanya akan berkelanjutan jika nilai-nilainya tertanam dalam 

budaya organisasi. Menurut Ibu Sunariyah, “Kerja di sini tuh kayak keluarga, jadi meski aturan berubah-

ubah, asal dijelasin baik-baik, pasti bisa ikut.” Budaya kerja yang adaptif dan terbuka terhadap 

pembelajaran akan menjadi pondasi kuat untuk menghadapi perubahan pasar yang cepat dan kompleks. 

Dengan mengintegrasikan benchmarking, penguatan SDM, digitalisasi, serta evaluasi berkala, MPA 

berpotensi besar untuk tumbuh sebagai perusahaan rintisan yang tangguh, inovatif, dan berpengaruh di 

industri energi nasional (Ulfah et al., 2023). 

4. Kesimpulan 

Transformasi manajemen di PT Morgan Powerindo Amerta (MPA) menjadi gambaran konkret 

bagaimana strategi yang terarah, adaptif, dan berbasis data dapat membentuk fondasi kokoh dalam 

menciptakan kualitas kerja yang unggul dan kompetitif. Sebagai perusahaan rintisan di bidang engineering 

dan penyediaan part industri, MPA berfokus pada aspek teknis, tetapi juga memprioritaskan pengembangan 

sumber daya manusia serta pemanfaatan teknologi digital sebagai kekuatan inti dalam menghadapi tantangan 

industri. Melalui pendekatan analisis kesenjangan, benchmarking terhadap perusahaan sejenis, serta 

penyusunan strategi bertahap dari jangka pendek hingga jangka panjang, MPA secara konsisten membangun 

sistem kerja yang efisien, inovatif, dan responsif terhadap dinamika global. Lebih dari sekadar mendorong 

produktivitas, strategi ini menanamkan nilai-nilai kolaborasi, pembelajaran berkelanjutan, dan kepemimpinan 

partisipatif dalam budaya organisasinya. Proses ini tidak hanya memperkuat struktur internal, tetapi juga 

membuka jalan bagi MPA untuk menjadi pemain yang relevan dan adaptif dalam industri energi yang terus 

berkembang. Dengan komitmen kuat dari seluruh lapisan manajemen dan karyawan, MPA berpeluang besar 

untuk tidak sekadar bertahan sebagai perusahaan rintisan, tetapi juga menjelma sebagai pelopor tata kelola 

perusahaan energi yang profesional, progresif, dan sejalan dengan tuntutan zaman. 
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